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Abstrak

Shariah banking have been growt since 1992, since the government fix
Banking Act which accommodate syariah principles on Banking Act No.
1071998 that accommodate sharia banking. To fulfill shariah-banking
regulation, base on Bank Indonesia Act No. 23/1999 juncto No. 3/2004 which
contuin Bank [ndonesia duty. Bank Indonesia was fix some regulation and
policies.

Until 1999, shariah banking have been grow slowly. There are only
one general shariah banking and 78 rural shariah banking. Aficr 1999, the
other shariah banking going to increase. Those phenomeneon make Bank
Muamalat (ry to inovate the strategic program in other that Bank Muamalal
can be survive. The one of inovative program which has been create by bank
muamalat is Shar-£ Card as the first investment card in 2002.

In the year of 2003, bank muamalat DPK'’s total have been growth
36%, 37% in 2004. Afier Shar-E Card has been launch in the year of 2004,
DPK’s has been increase 57% in the year of 2005.

The aim of this study is to analyze the different of Bank Muamalat’s.
capital, profitability and liquidity which have been measured by CAR, ROA,
ROE, cash ratio and LDR before and after launching of Shar-E Card. The
result of the study could be useful for those who are concerned with the
banking performance.

The study involved fifty monthly reports which selected from website of
Bank Indonesia. From the website of Bank Muamalat, the researcher also
collected the annual Financial reports to know the banking performance since
the first.

A number of statistical tools were used for data analyses including t
test (paired sample). The banking performance was measured based on three
aspect, they are: capital,profitability and liquidity.

The results of hypothesis show a conclusion that there is no different
Bank Muamalat's capital before and afier launching of Shar-E Card which
has been measured by CAR. Second, there are significant different Bank
Muamalat’s profitability which have been measured by ROA and ROE before
and afier launching of Shar-E Card. Thirth, there are significant different of
liquidity of Bank Muamalat which has been measured by cash ratio and there
is no significant different of liquidity of Muamalat which has been measured
by loan to deposit ratio before and after Shar-E Card has been launched.

Key words: Permodalan, Profitabilitas, Likuiditas, Bank Muamalat, Shar-
L Card.
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A. Konsonan Tunggal

I{i‘:;‘;f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif  tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
e Ba’ b be
< T t te
< S& § es (dengan titik di atas)
N Jim i je
; H& h ha (dengan titik di bawah)
e Kha’ kh ka dun ha
-3 Dal d de
! zal 7 zet (dengan titik di atas)
J R’ r er
J zai Z zet
o sin s es
A syin sy es dan ye
U? sad s es (dengan titik di bawah)
e dad d de (dengan titik di bawah)
“f’ ta’ t te (dengan titik di bawah)
= z& z zet (dengan titik di bawah)
; ‘ain ¢ koma terbalik di atas
&. gain g ge
o8 fa’ f ef
d qaf q qi
d kaf k ka
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J lam 1 ‘el
¢ mim m ‘em
5 nilin n ‘en
3 wawil w w
& hé’ h ha
s hamzah ’ apostrof
It Y& Y Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
53 Jxle Ditulis Muta‘addidah
83 Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
iaSa ditulis Hikmah
ale Ditulis “illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan scbagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

maka ditulis dengan h.

Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

AP

Ditulis

Karmah al-auliyd’

dammah ditulis t atau h.

Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

odll 518 5

Ditulis

Zakah al-fifri
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D. Vokal Pendek

sl fathah ditulis A
Jad ditulis fa’ala
Lo Kasrah ditulis i '
SA ditulis zukira
L ditulis u
ey dammah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis A
Adala ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
i ditulis tansd
3 kasrah + ya’ mati ditulis 1
as ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis i}
oy A ditulis furtd
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya’ mati ditulis Ai
5 ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
Jsé ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
e:\sﬁ ditulis a’antum
el ditulis u‘iddat

S Ditulis La’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.
Sl ditulis al-Qur’an
ksl
Ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el) nya.
slaudl ditulis as-Sami’
el Ditulis Asy-Syams
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

w2 Al g9
i dal

Ditulis
Ditulis

Zawi al-furid

ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah di Indonesia diawali
dengan berdirinya dua bank syariah pada tahun 1991 yakni BPR Syariah Dana
Mardhatillah dan BPR Syariah Berkah Amal Sejahtera yang keduanya berada di
Bandung. Kemudian pada tahun 1992 diundangkannya UU perbankan Nomor 7
tahun 1992, yang isinya tentang bank bagi hasil. Saat itu pula berdiri Bank
Muamalat Indonesia yang kemudian diikuti BPR Syariah Bangun Drajat Warga
dan BPR Syariah Margi Rizki Bahagia.'

Pertumbuhan dan perkembangan tersebut tidak terlepas dari prinsip
perbankan syariah yang secara tegas dinyatakan dalam UU No. 10 Tahun 1998,

tentang perubahan Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, dan

! Amril Arief, “Kebijakan Perbankan Syariah dan Problematika Pengembangannya,” Makalah
disampaikan pada Studium General, diselenggarakan oleh Program Studi Keuangan Islam, Jurusan
Muamalah, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 08 April 2003, him. 3; Muhammad,
Mangjemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), him.19.

? Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, Pasal 1 ayat (3), yang berbunyi:
“Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau
berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.”
Pasal I ayat (13), yang berbunyi: “Prinsip Syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam
antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha, atau
kegiatan lainnya vang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain, pembiayaan berdasarkan prinsip
bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah), prinsip
jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijjarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan
kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain ({jarah wa igtina).”




UU Nomor 23 Tahun 1999° yang diperbaharui dengan amandemen UU No. 3
Tahun 2004 tentang Bank Indonesia. Diberlakukannya Undang-Undang No. 10
tahun 1998 memberikan peluang bagi pengembangan bank syariah.4 Sebab dalam
Undang-Undang tersebut mengindikasikan beberapa kemungkinan antara lain
pendirian bank baru, konversi kegiatan usaha bank konvensional menjadi bank
berprinsip syariah, dan pelaksanaan kegiatan usaha berdasarkan syariah bagi
Bank Umum Konvensional.’

Hingga pada tahun 1999, pertumbuhan bank syariah di Indonesia sangat
lambat. Hanya terdapat 1 Bank Umum Syariah dan 78 BPRS. Dapat dikatakan
bahwa pada saat itu pula Bank Muamalat Indonesia menjadi “pemain tunggal”
dalam dunia perbankan syariah. Hal ini disebabkan regulasi yang mengatur
tentang perbankan syariah belum secara tegas tertuang dalam UU perbankan.

Saat bank syariah lain mulai tumbuh pada tahun 1999, Bank Muamalat

Indonesia berusaha untuk merancang berbagai program strategis dan inovatif

* Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia, Pasal 1 ayat (7), yang
berbunyi: “Pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Indonesia dan bank
yang mewajibkan bank yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.” Pasal 11 ayat (1), yang berbunyi: “Bank Indonesia
dapat memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah untuk jangka waktu paling lama
90 (sembilan puluh) hari kepada bank untuk mengatasi kesulitan pendanaan jangka pendek bank yang
bersangkutan:” dan ayat (2), yang berbunyi: “Pelaksanaan pemberian kredit atau pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib di jamin oleh bank penerima
dengan agunan yang berkualitas tinggi dan mudah dicairkan yang nilainya minimal sebesar jumlah
kredit atau pembiayaan yang diterimanya.”

* Angelo M. Venardos, Islamic Banking & Finance In South-East Asia: Its Development and
Future (London: World Scientific, 2005), hlm, 177-178.

> Muslimin H. Kara, Bank Syariah di Indonesia: Analisis Kebijakan Pemerintah Indonesia
tentang Perbankan Syariah, cet. ke-1 (Yogyakarta: UlI Press, 2005), him. 214.




agar tetap survive. Salah satu di antaranya adalah Shar-E Card sebagai the first

investment card pada tahun 2002, sebuah jasa layanan investasi syariah berbasis
teknologi yang dikombinasikan dengan ATM dan debit card. Penjualan kartu ini
melibatkan PT. Pos Indonesia yang tersebar di Indonesia sebagai mitra kerja agar
dapat menjangkau seluruh daerah.® Peluncuran Shar-E Card pada tanggal 10
Maret 2004 merupakan bentuk komitmen Bank Muamalat Indonesia dalam
rangka menawarkan pelayanan yang mudah, dapat diakses di mana-mana dan
memungkinkan produk perbankan syariah berkembang dan mendapat sambutan
dari masyarakat.

Satu tahun setelah dikeluarkannya Shar-E Card, total nasabah Shar-E
Card mencapai 132.669 nasabah. Pada tahun 2006, Shar-E Card mencatatkan

jumlah nasabah hingga 663.877 nasabah. Jika diprosentasikan, kenaikan ini

mendekati angka 400%.”
Pertumbuhan nasabah Shar-E Card yang cukup mencengangkan tersebut

dapat berimbas pada dana pihak ketiga (DPK) Bank Muamalat. Hingga 2006

jumlah DPK Shar-E Card tercatat Rp. 84,695 milliar per Februari, sedangkan

DPK BMI sebesar Rp. 5,416 triliun untuk periode yang sama.

¢ «“Makin Inovatif Setelah Masa sulit”, Modal, No. 18/11 (April 2004), him. 12,

7 Primus, “Shar-E Lipatgandakan Nasabah Bank Muamalat,” Kompas Cyber Media, Senin 23
April 2007. ‘




Peningkatkan jumlah nasabah dan DPK tersebut diharapkan mampu
meningkatkan permodalan, profitabilitas dan likuiditas bank agar tetap survive
‘disaat bank syariah lain mulai tumbuh.®

Di samping itu, jika bank dapat menjaga kinerjanya dengan baik terutama
tingkat profitabilitasnya yang tinggi, maka ada peluang jumlah dana pihak ketiga
yang dikumpulkan akan meningkat. Kenaikan dana pihak ketiga ini merupakan

salah satu indikator naiknya kepercayaan masyarakat dan loyalitas pemilik dana

¥ Selama kurun waktu 1998 sampai 2001 (nominal dari Rp. 479 milyar pada tahun 1998
menjadi Rp. 2.718 milyar pada tahun 2001). Pada tahun 2003 dan 2004 mengalami pertumbuhan
masing-masing 94% dan 95%. Sedangkan pada 2005 dan 2006 kenaikan tersebut lebih kecil yaitu
masing-masing 36 % dan 28 %, hal ini disebabkan oleh keterbatasan kemampuan permodalan setelah
mengalami pertumbuhan yang tinggi pada tahun 2003 dan 2004. Sampai dengan Juni 2006, total aset
perbankan syariah nasional mencapai Rp. 22,70 triliun, meningkat dibanding akhir tahun 2005 yang
tercatat sebesar Rp. 20,55 triliun dalam Rizkullah (Ketua Masyarakat Ekonomi Syariah), “Perbankan
Syariah Menyongsong 2010,” http://www.mail-archive.com/ekonomi-syariah/yahoogroups.com, akses
30 Maret 2007.

Dari sisi kelembagaan, jumlah jaringan kantor perbankan syariah nasional juga mengalami
peningkatan yakni pada tahun 1992, hanya terdapat 1 Bank Umum Syariah (BUS) yakni Bank
Muamalat Indonesia (BMI), 1 buah kantor bank dan 9 BPRS. Tahun 1999 (pasca dikeluarkannya UU
No.10 Tahun 1998) terdapat penambahan | BUS yakni Bank Syariah Mandiri, jadi total terdapat 2
BUS, terdapat | Unit Usaha Syariah dan 40 jumlah kantor Bank dan terjadi penambahan 69 BPRS,
jadi total BPRS pada tahun ini adalah 78 BPRS. Tahun 2000 jumlah BUS masih tetap yakni 2 BUS,
jumlah UUS yang semula hanya satu, pada tahun ini menjadi 3 UUS, jumlah kantor Bank menjadi 62
kantor dan jumlah BPRS masih tetap yakni 78. Tahun 2001, tidak ada peningkatan jumlah BUS
maupun UUS, jumlah kantor bank meningkat menjadi 96 buah dan BPRS menjadi 81 BPRS. Tahun
2002, masih belum ada peningkatan jumlah BUS, namun jumlah UUS menjadi 6 UUS, jumlah kantor
bank menjadi 127 dan jumlah BPRS menjadi 83 BPRS. Tahun 2003, belum ada peningkatan jumlah
BUS, jumlah UUS menjadi 8 UUS, jumlah kantor bank menjadi 255 dan jumlah BPRS menjadi 84
BPRS. Tahun 2004, terjadi penambahan 1 BUS yakni berasal dari konversi bank umum konvensional
menjadi BUS yakni Bank Tugu menjadi Bank Syariah Mega Indonesia, jumlah UUS menjadi 15 unit,
jumlah kantor bank menjadi 355 kantor dan jumlah BPRS menjadi 88 BPRS. Pada akhir 2005, jumlah
kantor perbankan syariah tercatat sebanyak 443 unit, meningkat menjadi 550 unit dan meningkat lagi
menjadi 574 pada bulan Juni 2006. Jumlah BPRS juga cenderung meningkat, sehingga pada bulan Juni
2006 telah mencapai 96 BPRS, meningkat dari tahun 2005 yang tercatat sebanyak 92 BPRS dalam
Pimpinan Bank Indonesia Jogjakarta, “Eksistensi dan problematika Perbankan Syariah Pasca Gempa:
Sebuah Analisa dan Solusi”, Makalah disampaikan pada seminar Nasional di Gedung PSEKP UGM,
atas kerjasama DPW ASBISINDO DIY & Shariah Economic Services (SES), pada hari Sabtu 26
September 2006, him. 2.




terhadap bank. Hal ini dapat membantu pihak manajemen bank untuk menyusun
strategi bisnis yang lebih baik.

Penelitian mengenai tingkat permodalan, profitabilitas dan likuiditas
perbankan untuk mengetahui kinerja perbankan telah banyak dilakukan. Beberapa
penelitian tentang permodalan, profitabilitas dan likuiditas perbankan yang

dilakukan oleh peneliti terdahulu sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu

No Penulis Alat Ukur/Rasio

1 | Budiyono (2001) | Kualitas aktiva produktif (KAP), ROA dan cash ratio
Retnowati (2003) | CAR, aktiva produktif, PPAP, manajemen umum dan
resiko, ROA, ROE, cash ratio dan LDR

3 | Anggraeni (2004) | 2 rasio yakni BDR dan ROA

4 | Mabruroh (2004) | CAR, NPL, ROA, ROE, LDR, GWM, BO/PO dan

NIM
5 | Rahmawati RORA, NPM dan LDR
(2006)
6 | Abdul Hamid | CAR, NPL, ROA, ROE dan FDR
dkk. (2006)

Penelitian ini mencoba untuk menambah bukti empiris penelitian terdahulu,
khususnya yang mempunyai obyek penelitian yang sama yakni PT. Bank
Muamalat Indonesia Tbk.

Komponen yang digunakan dalam penelitian ini yakni meliputi: a) capital
adequacy ratio (mewakili rasio permodalan), b) return on assets, (mewakili rasio
profitabilitas), ) return on equity (mewakili rasio profitabilitas) dan f) cash ratio

dan loan to deposit ratio (mewakili rasio likuiditas). Pada umumnya, rasio yang




digunakan untuk mengukur kinerja perbankan yakni menggunakan rasio
CAMEL, sebagaimana dilakukan oleh peneliti terdahulu. Namun pada penelitian
ini tidak digunakan karena data yang diperoleh tentang penjualan Shar-E tidak
cukup kuat untuk membangun teori CAMEL secara keseluruhan. Berdasarkan
analisis data yang dilakukan, pilihan jatuh pada tiga rasio yakni permodalan,
profitabilitas dan likuiditas. Ketiga rasio ini dianggap mampu untuk dianalisis

lebih lanjut terkait dengan penjualan Shar-E Card.

. Pokek Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan

masalah:

1. Apakah tingkat permodalan BMI sebelum dan sesudah dikeluarkannya Shar-E
Card berbeda signifikan diukur dengan rasio CAR?

2. Apakah tingkat profitabilitas sebelum dan sesudah dikeluarkannya Shar-£
Card berbeda signifikan diukur dengan rasio ROA?

3. Apakah tingkat profitabilitas BMI sebelum dan sesudah dikeluarkannya Shar-
E Card berbeda signifikan diukur dengan rasio ROE?

4. Apakah tingkat likuiditas BMI sebelum dan sesudah dikeluarkannya Shar-E
Card berbeda signifikan diukur dengan rasio cash ratio?

5. Apakah tingkat likuiditas BMI sebelum dan sesudah dikeluarkannya Shar-E

Card berbeda signifikan diukur dengan rasio LDR?




C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas maka tujuan
penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan perbedaan tingkat permodalan BMI sebelum dan

sesudah dikeluarkannya Shar-E Card diukur dengan CAR .

b. Untuk menjelaskan perbedaan tingkat profitabilitas BMI sebelum dan
sesudah dikeluarkannya Shar-E Card diukur dengan ROA.

c. Untuk menjelaskan perbedaan tingkat profitabilitas BMI sebelum dan
sesudah dikeluarkannya Shar-E Card diukur dengan ROE.

d. Untuk menjelaskan perbedaan tingkat likuiditas BMI sebelum dan sesudah
dikeluarkannya Shar-E Card diukuf dengan Cash Ratio.

e. Untuk menjelaskan perbedaan tingkat likuiditas BMI sebelum dan sesudah

dikeluarkannya Shar-E Card diukur dengan LDR.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah untuk:

1. Menambah bukti empiris mengenai tingkat permodalan, profitabilitas dan
likuiditas perbankan dari penelitian yang dilakukan sebelumnya.

2. Memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan ekonomi,
keuangan, perbankan Islam dan menjadi rujukan penelitian yang akan

datang.




3. Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi Bank Muamalat
Indonesia (BMI) dan pihak-pihak yang terkait untuk mengetahui tingkat

permodalan, profitabilitas dan likuiditas bank.

E. Telaah Pustaka

Beberapa studi yang membahas penilaian keuangan perusahaan dalam
penelitiannya dengan menggunakan indikator rasio keuangan antara lain adalah:
Rakhmawati membandingkan kinerja keuangan perbankan antara bank syariah
dan bank konvensional. Dari pengujian hipotesis ditemukan bahwa kinerja bank
syariah berbeda pada aspek kualitas aktiva (RORA), management (NPM), dan
likuiditas (LDR). Sedangkan rasio keuangan lainnya, perbedaan ditunjukkan pada
aspek profitabilitas (GPM dan AU), serta risiko dan solvensi (DER dan DTAR).9

Anggraeini, menguji perbedaan kinerja dan perbedaan tingkat kepailitan

perusahaan perbankan sebelum dan sesudah divestasi. Data diuji dengan

Wilcoxon Signed Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat
perbedaan signifikan pada kinerja perusahaan perbankan sebelum dan sesudah
divestasi. Secara sendiri-sendiri rasio CAMEL yang mengalami perubahan secara
signifikan sebelum dan sesudah divestasi adalah rasio bad debt ratio (BDR) dan
return on assets (ROA). 2) Terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat

kepailitan perusahaan perbankan sebelum dan sesudah divestasi. Berdasarkan hal

® Ita Rahmawati, “Analisis Kinerja Keuangan Perbankan: Sebuah Perbandingan antara Bank
Syariah dan Bank Konvensional”, skripsi tidak dipublikasikan, FE Akuntansi UGM (20006).




tersebut maka divestasi cenderung membawa perusahaan ke arah perbaikan
kinerja keuangan namun pada tingkat kepailitan perusahaan perbankan kurang
cocok untuk memprediksikan kebangkrutan perusahaan perbankan di Indonesia.'

Mabruroh menguji pengaruh rasio keuangan dalam menganalisis kinerja

keuangan perbankan yang terdiri dari variabel CAR, NPL, ROA, ROE, LDR,
GWM, BO/PO dan variabel NIM. Hasil dari penelitian ini adalah secara parsial
kinerja keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam rasio-rasio keuangan yang
terdiri dari variabel CAR, NPL, ROA, ROE, LDR, GWM, BO/PO dan variabel
NIM, berpengaruh terhadap kineija perbankan. Hasil yang kedua yakni secara
bersama-sama rasio-rasio keuangan perbankan berpengaruh terhadap kinerj all

Abdul hamid dkk., membandingkan kinerja Bank Muamalat Indonesia dan

Bank Syariah Mandiri dengan menggunakan metode CAMEL. Variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah CAR, NPL, ROA, ROE dan FDR.
Metodologi penelitian yang digunakan adalah sampel bebas t-test. Hasil dari

penelitian ini menunjukkan bahwa perbandingan antara bank syariah yang

menggunakan metode CAMEL secara statistik tidak menunjukkan perbedaan

signifikan. Namun secara deskriptif BSM menunjukkan secara relatif baik dalam

' Fitri Dian Anggraeni, “Analisis Kinerja Keuangan dan Tingkat Kepailitan Perusahaan
Perbankan di Indonesia Sebelum dan Sesudah Divestasi,” skripsi tidak dipublikasikan, Fakultas Ilmu
Sosial, UNY (2004).

‘' Mabruroh, “Manfaat dan Pengaruh Rasio Keuangan dalam Analisis Kinerja Keuangan
Perbankan,” Jurnal Manajemen dan Bisnis BENEFIT, Vol. 8, No. 1 (Juni 2004).
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CAR, ROA dan FDR. Di lain pihak BMI menunjukaan relatif lebih baik pada

ROE."?

F. Hipotesis

Ho:
1. H1
2. H2:
3. H3:

tingkat permodalan, profitabilitas dan likuiditas BMI sebelum
dikeluarkannya Shar-E Card tidak berbeda signifikan dengan tingkat
permodalan, profitabilitas dan likuiditas BMI sesudah dikeluarkannya
Shar-E Card diukur dengan rasio CAR, ROA, ROE, cash ratio dan

LDR.

. tingkat permodalan BMI sebelum dikeluarkannya Shar-E Card berbeda

signifikan dengan tingkat permodalan BMI sesudah dikeluarkannya

Shar-E Card diukur dengan CAR.
tingkat profitabilitas BMI sebelum dikeluarkannya Shar-E Card berbeda
signifikan dengan tingkat profitabilitas BMI sesudah dikeluarkannya
Shar-E Card diukur dengan ROA.
tingkat profitabilitas BMI sebelum dikeluarkannya Shar-E Card berbeda
signifikan dengan tingkat profitabilitas BMI sesudah dikeluarkannya

Shar-E Card diukur dengan ROE.

12 Abdul Hamid, dkk., “Analisis Komparatif Kinerja Bank Syariah Pendekatan metode
CAMEL (Studi Empiris pada BMI dan BSM),” FORDEMA (Forum Dosen Ekonomi Manajemen dan
Akuntansi) Vol. 6, No 1 (Juni 2006), hlm. 27-37.
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4. H4: tingkat likuiditas BMI sebelum dikeluarkannya Shar-E Card berbeda
signifikan dengan tingkat likuiditas BMI sesudah dikeluarkannya Shar-E

Card diukur dengan Cash Ratio.

5. H5: tingkat likuiditas BMI sebelum dikeluarkannya Shar-E Card berbeda
signifikan dengan tingkat likuiditas BMI sesudah dikeluarkannya Shar-£

Card diukur dengan LDR.

G. Variable-variabel Penelitian -
Merupakan gejala yang menjadi fokus penelitian untuk diteliti:
1. Rasio permodalan, dengan menggunakan CAR yang diperoleh dengan

membandingkan modal sendiri dengan total DPK.

Modal

S &
Total DPK

2. Rasio profitabilitas, indikator yang dipakai adalah rerurn on assets

(ROA) yang dihitung berdasarkan perbandingan laba bersih dengan rata-

rata aset total, dan return on equity (ROE) yang diperoleh dengan
membandingkan laba bersih dengan rata-rata modal sendiri.

_ Laba bersih setelah pajak
Total Aset

ROA

_ Laba bersih setelah pajak
Total modal sendiri

ROE




3. Rasio likuiditas, indikator yang digunakan adalah cash ratio dan loan to
deposit ratio (LDR) yang diperoleh dengan membandingkan antara

seluruh kredit yang diberikan dan seluruh dana yang berhasil dihimpun.

Cash Ratio = Alat Likuid
Hutang Lancar
LDR _ Pembiayaan yang Diberikan

Dana Yang Diterima

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kategori penelitian terapan. Menurut Uma
Sekaran sebagaimana dikutip oleh Sugiono, terdapat dua jenis penelitian
yakni penelitian terapan dan penelitian murni. Penelitian terapan yakni bila
penelitian diarahkan untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan
untuk memecahkan masalah. yakni menggunakan data yang ada pada obyek
penelitian maupun data yang berkaitan dengan penelitian. Sedangkan
penelitian murni adalah apabila penelitian yang dilakukan diarahkan sekedar
untuk memahami masalah secara mendalam dalam organisasi tanpa ingin
menerapkan hasilnya.
2. Sampel dan Data
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah data laporan
keuangan bulanan periode Maret 2002-Maret 2004 (sebelum dikeluarkannya

Shar-E Card) dan data laporan keuangan bulan April 2004-April 2006
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(sesudah dikeluarkannya Shar-E Card), jadi terdapat (n) 50 pengamatan.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah data sekunder yang
di‘akses melalui www. muamalatbank.com dan Direktori Perbankan Nasional
Bank Indonesia yang diakses pada www.bi.go.id. Pengambilan sampel
menggunakan teknik sampel jenuﬁh]3 yang termasuk dalam kategori

nonprobability sampling. 1

3. Metode Analisis Data
a. Analisis Kuantitatif'®
1.  Menghitung rasio tingkat permodalan, profitabilitas dan likuiditas
terhadap laporan keuangan yang disusun selama kurun waktu
tersebut tersebut.
2. Melakukan uji normalitas untuk mengetahui bahwa data

berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, digunakan One-Sample

" Teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

' Terdapat dua teknik pengambilan sampel yakni probability sampling dan nonprobability
sampling. Probability sampling merupakan teknik yang memberikan peluang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel, sedangkan nonprobability sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang / kesempatan sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.

1% Sugiono, Statistik Non Parametris, cet. ke-5, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 44; Haryono
Subiyakto & Algifari, Statistika Induktif (Inferens), ed. pertama, (Yogyakarta: BPFE, 2001), him. 183-
195; Samsubar Saleh, Statistik Terapan untuk Bisnis dan Ekonomi, cet. ke-1, (Yogyakarta: BPFE,
1989), him. 293-205.
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Kolmogorov Smirnov Test untuk menguji normalitas data dari
masing-masing variabel, dengan tingkat signifikansi 5%.

3. Uji ttest (paired sample)

Analisis data menggunakan Uji t test (paired sample) untuk
menguji hipotesis parsial dan keseluruhan. Paired sample fest
merupakan uji statistik inferensi yang digunakan untuk dua sample
berpasangan dimana sebuah sample dengan subyek yang sama
namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda.
Dalam penelitian ini, paired sample t-test digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat peningkatan yang signifikan, dari

berbagai indikator yang ada.

Pengambilan Keputusan :
¢ Jika Sig/ Probabilitas > 0.05 maka Hy diterima

e Jika Sig/ Probabilitas < 0.05 maka H, ditolak

atau
® Jika t nitung < t wbel maka Hy diterima
® Jika t nitung > 1 ber maka Ho ditolak

b. Analisis Kualitatif
Menganalisa data tanpa mempergunakan perhitungan angka
melainkan menggunakan sumber informasi yang relevan untuk

melengkapi data yang penyusun inginkan berasal dari jurnal, majalah,

=
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makalah, skripsi dan artikel penunjang lainnya yang diperoleh dari

perpustakaan Fakultas Ekonomi UII, Perputakaan BI Jogjakarta dan

www.google.com.

I. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab dimana setiap bab terdiri

dari sub-sub bab yakni:

Bab Pertama

Bab Kedua

Berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan skripsi secara
keseluruhan. Bab ini terdiri dari enam sub bab, yakni Latar
Belakang Masalah, Pokok Masalah, Tujuan dan Kegunaan
Penelitian, Telaah Pustaka, Hipotesis, Metode Penelitian dan
Sitematika Pembahasan.

Berisi tentang landasan teori tentang laporan keuangan
Perbankan dan Rasio-Rasio keuangan perbankan.

Teori tentang laporan keuangn bank syariah diletakkan pada bab
ini karena hal ini mendasari penulis untuk meneliti tentang
kinerja perbankan, dan juga karena laporan keuangan merupakan
sumber informasi untuk menghitung variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian, khususnya laporan neraca dan rugi-
laba dan rasio-rasio keuangan perbankan yang merupakan alat

untuk perhitungan terhadap laporan keuangan.




Bab Ketiga

Bab Keempat

Bab Kelima

16

Gambaran Umum Obyek Penelitian. Bab ini terdiri dari
gambaran umum Bank Muamalat Indonesia; sejarah berdiri Bank
Muamalat Indonesia, Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia,
Tujuan Bank Muamalat Indonesia, Produk dan Pola Operasional
Bank Muamalat Indonesia, Struktur Organisasi dan Mekanisme
Kerja Bank Muamalat Indonesia. Indikator-indikator tersebut
penulis letakkan pada bab ini karena bab inilah yang mengulas
tentang gambaran secara umum obyek penelitian yakni PT. Bank
Muamaiat Indonesia, Tbk.

Analisis data secara kualitatif dan kuantitatif terhadap data-data
yang telah diperoleh dari lapangan

Berisi tentang kesimpulan, saran dan keterbatasan dari tulisan

skripsi




BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan
pada bab sebelumnya, maka dapa‘t disimpulkan:

1. Tidak terdapat perbedaan kinerja bank yang signifikan pada tingkat modal
bank sebelum dan sesudah dikeluarkannya Shar-E Card. Hal ini ditunjukkan
oleh t hitung yang dihasilkan CAR sebesar -1,853 < t tabel dengan
probabilitas 0,076.

2. Terdapat perbedaan kinerja bank yang signifikan pada tingkat profitabilitas
bank sebelum dan sesudah dikeluarkannya Shar-E Card. Hal ini di tunjukkan
oleh t hitung yang dihasilkan ROA sebesar -3,343 > t tabel dengan
probabilitas 0,002 dan ROE sebesar -5,695 > t tabel dengan probabilitas
0,000. |

3. Terdapat perbedaan kinerja bank yang pada t;ngkat signifikan likuiditas bank
dari sisi cash ratio sebelum dan sesudah dikeluarkannya Shar-E Card. Hal ini
ditunjukkan dengan t hitung 7,588 > t tabel dengan probabilitas 0,000. Dan
tidak terdapat perbedaan kinerja bank yang signifikan likuiditas bank pada sisi
LDR sebelum dan sesudah dikeluarkannya Shar-E Card. Hal ini ditunjukkan

dengan t hitung 0,873 <t tabel dengan probabilitas 0,391.
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B. Saran

1.

Penelitian ini memiliki ketebatasan yaitu mengukuran tingkat permodalan,
profitabilitas dan likuiditas yang menggunakan sumber laporan keuangan,
sedangkan laporan keuangan mempunyai banyak keterbatasan. Selain itu,
rasio yang digunakan juga terbatas sehingga tidak dapat mengetahui tingkat
permodalan, profitabilitas dan likuiditas bank.

Tidak ditemukannya data khusus pertumbuhan Shar-E Card, baik pada
laporan keuangan maupun manajemen Bank Muamalat sehingga data
perkembangan Shar-E Card hanya dapat diperoleh melalui berita media
secara deskriptif.

Untuk penelitian mengenai produk perbankan selanjutnya, hendaknya pihak
manajemen bank menyediakan laporan ké’uangan khusus hasil penjualan

masing-masing produk. Sehingga hasil penelitian dapat maksimal.
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